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ABSTRACT 
Genetic diversity among the butterfly pea genotypes is important information to support breeding program of this underutilized 
crop. The important characters to be targeted in the breeding program of this crop included yield and yield components of 
flowers that are strongly affected by the environment and have not been previously reported. This study aimed to determine 
the genetic diversity of butterfly pea (Clitoria ternatea L.) from Indonesia tested in two land conditions, namely dryland and 
former paddy fields, based on flower character and yield component traits. The results showed that butterfly pea accessions 
were divided into two main clusters with dissimilarity coefficient of 0.01–3.99 indicating wide genetic diversity across 
accessions. The Mantel correlation showed that the genetic distance among accessions studied were not significantly 
correlated (r = 0.044, P = 0.8709). Based on principal component analysis (PCA), the eigenvalue ranged from 1.69 to 3.34 with 
a cumulative contribution of 72.64%. The traits that influenced genetic diversity in this study were flower length, weight of one 
fresh flower, total weight of pods, and weight of 100 seeds. The results of this study should be useful to support future butterfly 
pea breeding program. 
Keywords: Butterfly pea, genetic diversity, mantel test, dryland, former paddy field. 
ABSTRAK 
Keragaman genetik antargenotipe bunga telang merupakan informasi penting yang mendukung program pemuliaan tanaman 
ini. Karakter penting target pemuliaan tanaman bunga telang ialah hasil dan komponen hasil bunga yang merupakan karakter 
kuantitatif yang dipengaruhi kuat oleh faktor lingkungan. Penelitian ini bertujuan mengetahui keragaman genetik 38 aksesi 
bunga telang (Clitoria ternatea L.) asal Indonesia di dua perlakuan lahan, yaitu lahan kering (tegalan) dan lahan bekas sawah, 
berdasarkan karakter bunga dan komponen hasil. Aksesi bunga telang terbagi ke dalam dua klaster utama dengan koefisien 
ketidakmiripan 0,01–3,99 yang menandakan adanya keragaman genetik yang luas. Korelasi Mantel menunjukkan bahwa jarak 
genetik aksesi yang ditanam di kedua lahan tidak berkorelasi nyata (r = 0,044, P = 0,8709). Berdasarkan principal component 
analysis (PCA), diperoleh eigenvalue yang berkisar antara 1,69–3,34 dengan kontribusi kumulatif sebesar 72,64%. Karakter 
yang memengaruhi keragaman genetik dalam penelitian ini, yaitu panjang bunga, bobot satu bunga segar, bobot polong total, 
dan bobot 100 biji. Hasil penelitian ini akan bermanfaat dalam mendukung program pemuliaan bunga telang ke depan. 
Kata kunci: Bunga telang, keragaman genetik, uji mantel, lahan kering, lahan bekas sawah. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan salah satu negara tropis 
yang disebut sebagai negara megabiodiversitas 
dengan keanekaragaman spesies darat tertinggi di 
dunia (Sutarno dan Setyawan 2015). Salah satu ke-
kayaan alam di Indonesia ialah tanaman bunga 
telang (Clitoria ternatea L). Bunga telang diduga ber-
asal dari Asia tropis (Alderete-Chavez et al. 2011) dan 
ditemukan pertama kali di Pulau Ternate, Indonesia 
(Fantz 1977). Penyebaran bunga telang di daerah 
tropis meliputi dataran rendah yang lembab di Asia, 
Australia, Afrika, Kepulauan Pasifik, dan Amerika 
(Bishop et al. 2000), sedangkan di Indonesia tersebar 
dari Sumatra hingga Papua (ILDIS 2016; USDA-ARS 
2016). Tanaman ini dapat tumbuh dengan baik pada 
daerah tropis dan subtropis, di berbagai jenis tanah 
selama musim hujan (Ibeawuchi 2007), serta toleran 
terhadap kelebihan hujan ataupun kekeringan.  
Bunga telang termasuk ke dalam kelompok 
underutilized crop yang memiliki banyak kegunaan. 
Hampir setiap bagian tanaman bunga telang dapat di-
manfaatkan. Tanaman ini sering ditanam sebagai ta-
naman penutup tanah (cover crop) dan dimanfaatkan 
sebagai pakan ternak dan obat (Gomez dan Kamani 
2003; Sutedi 2013). Bagian bunga tanaman ini juga 
dapat digunakan sebagai pewarna alami karena me-
ngandung senyawa antosianin (Vankar dan Srivastava 
2010; Suebkhampet dan Sotthibandhu 2012; Hariadi 
et al. 2018). Malaysia menggunakan bunga dari ta-
naman bunga telang sebagai pewarna nasi, sedang-
kan di India dan Filipina bunga telang dimakan lang-
sung sebagai sayuran (Patras et al. 2010; Lee et al. 
2011).  
Pengembangan bunga telang masih sangat ter-
batas di Indonesia. Penelitian dan kajian tanaman ini 
yang telah dilakukan, yaitu keragaman morfologi dan 
fenotipe (Morris 2009), analisis molekuler berdasar-
kan marka RAPD dan ISSR (Bishoyi dan Geetha 2013; 
Bishoyi et al. 2014; Chikkaswamy 2015), dan kan-
dungan fitokimia antara lain tarakserol dan β-
sitosterol (Makasana et al. 2016). Tanaman ini me-
miliki keragaman yang luas pada karakter bunga. 
Jumlah petal yang dimiliki berkisar antara satu dan 
lima (Reid dan Sinclair 1980; Stefano et al. 2008) dan 
warna mahkota bunganya mulai dari biru, biru gelap, 
biru terang, ungu, violet, dan putih (Gomez dan 
Kamani 2003; Morris 2009). Informasi keragaman 
genetik bunga telang dapat berguna untuk mendu-
kung program pemuliaan tanaman ini sehingga diper-
oleh varietas unggul yang menguntungkan petani 
pembudidayanya. 
Keragaman genetik suatu spesies tanaman 
dapat dianalisis berdasarkan beberapa karakter, di 
antaranya karakter kuantitatif, seperti hasil dan kom-
ponen hasil, yang umumnya dipengaruhi kuat oleh 
faktor lingkungan. Nur et al. (2016) menunjukkan 
bahwa perbedaan lingkungan tumbuh dapat meme-
ngaruhi karakter umur berbunga, jumlah floret ham-
pa, bobot biji per malai, hasil, luas daun bendera, dan 
kehijauan daun pada gandum. Lahan kering memiliki 
ketersediaan air dan kesuburan yang rendah, tapi me-
miliki drainase yang baik. Sementara, lahan sawah 
memiliki drainase yang kurang baik, namun keterse-
diaan airnya cukup. Pada tanaman bunga telang, ke-
ragaan karakter bunga dan komponen hasilnya 
sangat bervariasi. Pemahaman keragaman karakter 
tersebut sangat penting untuk menyusun strategi pe-
muliaan bunga telang dengan produktivitas tinggi dan 
kualitas hasil tinggi pula. Penelitian ini bertujuan me-
ngetahui keragaman genetik 38 aksesi bunga telang 
(C. ternatea L.) asal Indonesia di dua perlakuan 
lahan, yaitu lahan kering (tegalan) dan lahan bekas 
sawah, berdasarkan karakter bunga dan komponen 
hasil.  
BAHAN DAN METODE 
Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan dari bulan Desember 2017 
hingga November 2018 pada lahan kering (tegalan) 
dan lahan bekas sawah di Lahan Percobaan 
Ciparanje, Universitas Padjadjaran. Ketinggian tempat 
lebih kurang 753 m dpl dengan tipe iklim C menurut 
Schmidt dan Ferguson (1951). 
Materi Genetik 
Materi genetik yang digunakan dalam penelitian 
ini ialah 38 aksesi bunga telang asal Indonesia   
(Tabel 1) koleksi Laboratorium Pemuliaan Tanaman, 
Universitas Padjadjaran yang merupakan hasil 
ekplorasi dari berbagai lokasi di Indonesia.  
Uji Keragaan Fenotipe Karakter Bunga dan 
Komponen Hasil Aksesi Bunga Telang di  
Dua Kondisi Lahan 
Bibit umur 14 hari setelah semai (HSS) ditanam 
dalam plot percobaan yang berupa guludan dengan 
panjang 5 m, lebar 50 cm, dan tinggi 50 cm, dengan 
jarak 1 m  1 m dalam barisan tunggal (one row plot). 
Setiap lubang tanam diisi dengan satu bibit. Percoba-
an menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 
dua ulangan. Luas total lahan percobaan pada kedua 
lahan ialah 977 m2. Pemeliharaan yang dilakukan me-
liputi pemupukan, penyiangan, pemasangan ajir, dan 
pengendalian hama dan penyakit. Pengamatan di-
lakukan terhadap karakter bunga dan komponen 
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hasil, yaitu panjang bunga (cm), lebar bunga (cm), 
panjang kaliks (cm), bobot satu bunga segar (g), 
bobot bunga segar per tanaman (g), bobot bunga 
segar total (g), bobot polong total (g), jumlah polong 
total (buah), bobot 100 biji (g), dan bobot biji total (g). 
Jumlah tanaman sampel yang diamati sebanyak tiga 
tanaman per plot dan dari satu tanaman diambil tiga 
sub-sampel untuk setiap karakter yang diamati. 
Analisis Data 
Keragaman genetik dianalisis menggunakan 
analisis komponen utama (principal component 
analysis, PCA), sedangkan tingkat kemiripan 
antaraksesi dilakukan dengan analisis klaster (cluster 
analysis). Korelasi jarak genetik antara lahan kering 
dan lahan bekas sawah dinilai menggunakan uji 
Mantel. Tingkat keselarasan pengelompokan ditentu-
kan dari goodness of fit, yakni tingkat kesamaan nilai 
matriks similarity coefficient dengan interpretasi ke-
sesuaian matriks korelasi dua data, yaitu sangat baik 
(r ≥0,9), baik (0,8≤ r ≤0,9), lemah (0,7≤ r ≤0,8), dan 
sangat lemah (r <0,7) (Robiáh et al. 2005). Analisis 
data dilakukan dengan menggunakan perangkat 
lunak NTSys versi 2.0.1.5.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Keragaman Genetik Aksesi Bunga Telang 
Analisis komponen utama aksesi bunga telang 
asal Indonesia pada kedua lahan menunjukkan 
bahwa tiga sumbu menunjukkan eigenvalue sebesar 
1,69–3,34 dengan kontribusi kumulatif sebesar 72,64% 
(Tabel 2). Jumlah komponen utama yang memberi-
kan pengaruh dan dapat menjelaskan faktor kumu-
latif serta keragaman ditentukan berdasarkan 
eigenvalue yang lebih dari sama dengan 1 (Jeffers 
1967). Karakter panjang bunga, bobot satu bunga 
segar, bobot polong total, dan bobot 100 biji memiliki 
eigenvalue sebesar 3,34 dengan nilai variasi 33,46% 
(Tabel 2). Keempat karakter tersebut mampu menje-
laskan keragaman genetik tanaman bunga telang 
sebesar 33,46% dari seluruh total variasi yang ada.  
Tabel 3 menunjukkan nilai kontribusi karakter 
hasil, terdapat keragaman genetik aksesi bunga 
telang. Penelitian Morris (2009) menunjukkan bahwa 
pada komponen pertama (PC1), karakter percabang-
an dan hari berbunga berkontribusi lebih besar terha-
dap variasi tanaman bunga telang dengan eigenvector 
sama atau lebih besar dari 0,4. Keragaman PC1 me-
nunjukkan pengaruh keragaman terbesar dengan 
Tabel 1. Asal daerah dan warna bunga 38 aksesi bunga telang koleksi Laboratorium Pemuliaan Tanaman, 
Universitas Padjadjaran.  
 Kode aksesi Asal Warna bunga Kode aksesi Asal Warna bunga 
 1 Banda Aceh Biru 33 Madura Biru 
 2 Banda Aceh Biru 34 Madura Biru 
 3 Banda Aceh Biru 35 Madura Biru 
 6 Banda Aceh Biru 38 Bandar Lampung Biru 
 7 Banda Aceh Biru 39 Bandar Lampung Biru 
 8 Banda Aceh Biru 40 Bandar Lampung Biru 
 11 Banda Aceh Biru 43 Ciamis Biru 
 12 Banda Aceh Biru 44 Ciamis Biru 
 13 Banda Aceh Biru 47 Ciamis Biru 
 16 Bandung Biru 48 Malang Biru 
 17 Bandung Biru 49 Malang Biru 
 18 Bandung Biru 50 Malang Biru 
 22 Kuningan Biru 53 Malang Biru 
 23 Kuningan Biru 54 Tobelo Biru 
 24 Kuningan Biru 55 Tobelo Biru 
 26 Jakarta Biru 56 Tobelo Biru 
 27 Jakarta Biru 57 Sukabumi Biru 
 28 Jakarta Biru 58 Sukabumi Biru 
 31 Kuningan Biru 60 Maluku Biru 
Tabel 2. Eigenvalue 38 aksesi bunga telang pada lahan kering 
(tegalan) dan lahan bekas sawah di Lahan Percobaan 
Ciparanje, Universitas Padjadjaran. 
 PCi Eigenvalue Variabilitas (%) Kumulatif 
 1 3,34 33,46 33,46 
 2 2,21 22,18 55,64 
 3 1,69 16,99 72,64 
PC = principal component. 
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nilai variabilitas sebesar 33,46%. Pada PC1 terdapat 
empat karakter yang berkontribusi pada keragaman 
genetik, yaitu panjang bunga, bobot satu bunga segar, 
bobot polong total, dan bobot 100 biji. Pada kom-
ponen kedua (PC2) terdapat empat karakter, yaitu 
panjang kaliks, bobot satu bunga segar, bobot bunga 
segar total, dan bobot biji total, dengan nilai kontri-
busi variasi sebesar 22,18%. Komponen ketiga (PC3) 
memiliki nilai kontribusi variasi sebesar 16,99% 
dengan karakter yang berpengaruh, yaitu lebar bunga, 
bobot bunga segar per tanaman, dan jumlah polong 
total. 
Terdapat perbedaan nilai vektor bertanda positif 
dan negatif dari hasil analisis komponen utama 
(Tabel 3). Menurut Supranto (2004), nilai vektor 
negatif menandakan bahwa karakter tersebut mem-
buat aksesi bunga telang masuk ke dalam kelompok 
berbeda, sedangkan nilai vektor positif menandakan 
bahwa karakter tersebut berpengaruh terhadap 
pengelompokan populasi dalam kelompok yang 
sama. Karakter yang memiliki nilai vektor positif me-
nunjukkan karakter yang berkontribusi maksimum 
terhadap keragaman (Haydar et al. 2007; Solankey 
dan Singh 2018). Karakter panjang bunga, bobot satu 
bunga segar, bobot polong total, bobot 100 biji, bobot 
bunga segar total, bobot biji total, dan lebar bunga 
merupakan karakter yang memiliki nilai vektor positif 
sehingga memberikan pengaruh yang besar terhadap 
keragaman aksesi bunga telang asal Indonesia. 
Gambar 1 menunjukkan dendrogram hasil 
analisis klaster 38 aksesi bunga telang asal Indonesia. 
Jarak genetik berdasarkan jarak Euclidean (Euclidean 
distance) sebesar 0,01–3,99. Penelitian Karuniawan et 
al. (2017) juga mendapatkan jarak Euclidean 0,01–
3,99 di antara 10 aksesi bunga telang. Koefisien ke-
tidakmiripan yang diperoleh dari kedua penelitian 
menunjukkan adanya keragaman genetik yang luas 
dalam aksesi bunga telang. Menurut Tairo et al. 
(2008), keragaman sempit ditandai dengan koefisien 
ketidakmiripan yang kecil, sedangkan keragaman 
luas dengan koefisien ketidakmiripan yang besar. 
Sitepu et al. (2011) juga melaporkan bahwa jarak 
Euclidean lebih dari 1 termasuk ke dalam keragaman 
genetik yang luas.  
Berdasarkan dendrogram pada Gambar 1, 38 
aksesi terbagi ke dalam dua klaster utama, yaitu 
klaster A dan klaster B. Setiap klaster terdiri atas 19 
aksesi yang berasal dari berbagai daerah di 
Indonesia. Klaster A terdiri atas empat aksesi dari 
Banda Aceh (1, 2, 6, 11, dan 12), dua aksesi dari 
Bandung (16 dan 17), dua aksesi dari Kuningan (24 
dan 31), dua aksesi dari Madura (34 dan 35), tiga 
aksesi dari Malang (49, 50, dan 53), dan dua aksesi 
dari Sukabumi (57 dan 58), serta satu aksesi masing-
masing dari Jakarta, Bandar Lampung, dan Ciamis 
(26, 40, dan 44). Klaster B terdiri atas empat aksesi 
dari Banda Aceh (3, 7, 8, dan 13), dua aksesi dari 
Kuningan (22 dan 23), dua aksesi dari Jakarta (27 dan 
28), dua aksesi dari Bandar Lampung (38 dan 39), 
dua aksesi dari Ciamis (43 dan 47), tiga aksesi dari 
Tobelo (54, 55, dan 56), serta satu aksesi masing-
masing dari Bandung, Madura, Malang, dan Maluku 
(18, 33, 48, dan 60). Aksesi yang masuk ke dalam 
klaster yang sama memiliki persamaan karakter 
bunga dan komponen hasil bunga. Aksesi dari setiap 
wilayah Indonesia tersebar di dua klaster, kecuali 
aksesi dari Tobelo dan Maluku yang hanya masuk ke 
dalam klaster B. 
Korelasi Jarak Genetik antara Lahan Kering dan 
Lahan Bekas Sawah 
Keselarasan jarak genetik pada kedua lahan di-
lihat dari penilaian berdasarkan goodness of fit nilai 
korelasi. Hasil uji korelasi antara lahan kering dan la-
han sawah berdasarkan uji Mantel mendapatkan nilai 
korelasi (r) sebesar 0,0448 dengan nilai P sebesar 
0,8709. Menurut Robiáh et al. (2005), nilai r sebesar 
0,491 dengan P >0,05 menunjukkan korelasi yang 
tidak nyata. Dengan demikian, tidak ada korelasi 
nyata antara aksesi bunga telang yang ditanam di 
Tabel 3. Eigenvector 38 aksesi bunga telang pada lahan kering (tegalan) dan lahan bekas 
sawah di Lahan Percobaan Ciparanje, Universitas Padjadjaran.  
 Karakter PC1 PC2 PC3 PC4 
 Panjang bunga 0,9449* 0,0188 0,0128 0,0914 
 Lebar bunga -0,4190 -0,0212 0,7420* -0,3085 
 Panjang kaliks -0,3107 -0,7083* 0,3090 0,1405 
 Bobot 1 bunga segar 0,5605* 0,6229* 0,0253 -0,1717 
 Bobot bunga segar per tanaman 0,0318 -0,0890 -0,5848* -0,7618* 
 Bobot bunga segar total -0,2344 0,8233* 0,2498 -0,0470 
 Bobot polong total 0,8485* -0,1401 0,3740 0,0062 
 Jumlah polong total -0,1760 0,3431 -0,6236* 0,4193 
 Bobot 100 biji 0,9518* 0,0603 0,1592 0,0208 
 Bobot biji total -0,3931 0,7077* 0,3075 0,0351 
*Nilai karakter yang berpengaruh karena diskriminan >0,5 atau <-0,5 (Jolliffe 2002). 
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lahan kering dan lahan bekas sawah. Geng et al. 
(2016) melaporkan bahwa tidak terdapat korelasi 
yang nyata antara jarak penanda dan ketidakmiripan 
fenotipik plastisitas di habitat darat dan perairan (r = 
0,15, P = 0,29). Korelasi yang sangat lemah ini 
menunjukkan bahwa pola keragaman bunga telang 
pada kedua lahan sangat sedikit yang selaras. 
KESIMPULAN 
Keragaman genetik 38 aksesi bunga telang asal 
Indonesia berdasarkan karakter bunga dan kompo-
nen hasil pada dua perlakuan lahan (lahan kering dan 
lahan bekas sawah) adalah luas dengan koefisien 
ketidakmiripan 0,01–3,99. Analisis komponen utama 
menunjukkan bahwa karakter bunga dan komponen 
hasil yang memengaruhi keragaman genetik pada 
penelitian ini ialah panjang bunga, bobot satu bunga 
segar, bobot polong total, dan bobot 100 biji. Tidak 
terdapat korelasi yang nyata pada karakter yang diuji 
di antara aksesi bunga telang pada kedua lahan (r = 
0,044, P = 0,8709). Informasi yang diperoleh pada 
penelitian ini akan bermanfaat untuk mendukung 
program pemuliaan bunga telang ke depan. 
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